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Perwal Anggaran Diterbitkan

Adanya perwal tidak
membuat semua pem-
biayaan kegijatan bisa
keluar.

YOGYAKARTA — Wali
Kota Yogyakarta Haryadi Su-
yuti akhirmya resmi menanda-
tangani peraturan tentang
penjabaran APBD 2014, Har-
vadi mengambil langkah itu
karena DPRD setempat tak
kunjung membahas dan me-
ngesahkan APBD Perubahan
[AFBDP) 2014,

Setelah peraturan wali
kota {perwal) itu terbit, Har-
yvadi mengatakan, Pemerintah
Kota (Pemkot) Yogyakarta
akan menyampaikannya ke-
pada DPRD setempat. Ta me-
ngatakan, pemberitahuan itu
penting karena fungsi budge-
ting ada di tangan lembaga le-
gislatif.

*Namun, karena fungsi 1tn
tidak dapat dijalankan, maka
pemerintah kota pun mem-
beritahukan penerbitan pera-

turan wali kota ini,” kata dia -

di Yogyakarta, Kamis (30/10),

Haryadi mengatakan, pe-
nerbitan perwal tersehut su-
dah dilakukan berdasarkan
arahan dari Pemerintah Dae-
rah Istimewa Yogyakarta.
Meskipun aturan itu keluar,
menurut dia, tidak semua keg-
iatan dapat dibiayai melalui
perwal tersebut. Ta mengata-
kan, kegiatan yang bisa dibia-
yai adalah belanja prioritas
yang sifatnya wajib dan me-
ngikat. D4 antaranya, pemba-
yaran gaji pegawai honorer,
guru tidak tetap, dan pegawai
tidak tetap. Kemudian pem-
bayaran pajak penerangan
jalan dan pembayaran PDAM,

Total belanja yang bisa
dibiayai menggunakan dasar
perwal itu, menurut Haryadi,
sekitar Rp 10 miliar. Ia menga-
takan, terdiri dari belanja
langsung sehesar Rp 7,5 miliar
dan sisanya adalah belanja
tidak langsung. Menurut dia,
pemda pun sudah memberi-
kan arahan agar Pemkot Yog-
yakarta dapat menghemat
belanja yang tidak menjadi
prioritas. Selain itu, pemkot

juga diminta untuk
belanja apar pemanfaatan
anggaran semakin efisien.

Haryadi mengatakan, per-
wal itu akan berlaku hingga
Desember mendatang. Semen-
tara untuk 2013, ia menga-
takan, penggunaan anggaran
akan bersandar pada APBD.
Haryadi memang mengaku
masih optimistis dewan akan
membahas anggaran murni
untuk tahun depan. Meskipun,
walktunya hanya tersisa seki-
tar dua bulan. "Masih terlalu
dini untuk berandai-andai,”
kata dia.

Terkendalanya pembaha-
san APBDP 2014 itu tidak ter-
lepas dari dinamika palitik di
tubuh DPRD Yogyakarta. Se-
telah tiga bulan pascapelan-
tikan, para legislator anyar itu
masih belum menetapkan alat
kelengkapan dewan (alkap),
Selain terkait alkap, Ketua
DPRD Yogyakarta Sujanarko
mengatakan, ada perbedaan
penafsiran mengenai arti ‘ko-
leletil kolegial’ pimpinan de-
wan, ;

Gejolak yang masih terus

berjalan di DPRD ini pun di-
khawatirkan akan mengham-
bat pembahasan APBD 2015,
Kepala Dinas Pajak Dae-
rah dan Pengelolaan Keua-
ngan (DPDFPE) Kota Yogya-
karta Kadri Renggono her-
harap pembahasan anggaran
murni 2015 dapat berjalan
dan tuntas fepat waktu. Apa-
bila itu tidak terjadi, menurut
dia, ada konsekuensi yang ha-
rus diterima. Salah satunya,
ia mengatakan, Yogyakarta ti-
dak akan menerima Dana In-
sentif Daerah (DID) 2016, Ta-
hun depan pun, menurut dia,
Yogyakarta tidak mendapat
dana‘tersebut, karena pene-
tapan APBD 2014 terlambat.
Biasanya, Kadri mengatakan,
Pemkot Yo MEnerima

DID sekitar Rp 20-30 miliar
Selain itu, menurut Kadri,
Pemkot Yogyakarta pun ter-
ancam mengalami penundaan
hingga pengurangan Dana
Aloleasi Umum (DAU) sebesar
256 persen. Menurit dia, DAT
yang biasanya diterima pem-

kot mencapai Rp 600 miliar
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